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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pelaksanaan ritual bantang, dan mendeskripsikan makna 
simbolik yang terkandung dalam ritual bantang. Lokasi penelitian yang dipilih adalah di Desa Tasipi Kecamatan 
Tiworo Utara Kabupaten Muna Barat. penentuan informan menggunakan teknik purposive sampling. Cara 
pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan secara langsung dan ikut terlibat pada saat proses ritual bantang, 
wawancara mendalam dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskripsi melalui tiga alur yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tiga tahap pada 
proses pelaksanaan ritual bantang, yakni tahap awal persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Pada tahap awal 
persiapan ritual bantang sehari sebelum dilaksanakan pihak keluarga memberitahukan panguleh (sandro atau dukun 
beranak). Kemudian pihak keluarga menyiapkan media yakni lapa-lapa, ketupat, songkol, bedak kuning, kelapa, 
cincin emas, kucing, dan sangkineh. setelah itu melakukan baca-baca, lalu dilanjutkan duduk bersilang berhadapan 
dengan panguleh (dukun beranak). Selanjutnya tahap pelaksanaan mengangkat wadah dan memutarnya tiga kali. 
Pada tahapan akhir tetangga yang datang dipersilahkan untuk makan. Pada setiap tahap tradisi ini memiliki simbol, 
pada simbol-simbol tersebut memiliki makna secara umum, yaitu sebagai pengharapan akan adanya pertolongan 
Allah SWT agar bayi kelak menjadi anak yang memiliki kepribadian yang baik. 
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PENDAHULUAN  
Suku Bajo merupakan salah satu suku 
yang menggantungkan hidupnya pada laut 
dan tersebar di Indonesia bahkan Asia 
Tenggara. Masyarakat Bajo pada awalnya 
tinggal di atas perahu yang disebut Bido, 
hidup berpindah-pindah bergerak secara 
berkelompok menuju tempat yang berbeda 
menurut pilihan lokasi penangkapan ikan. Di 
atas perahu inilah mereka menjalani 
hidupnya sejak lahir, berkeluarga hingga 
akhir hayatnya. Dalam perkembangannya 
sebagian besar dari mereka telah tinggal 
menetap dipinggir laut (Suyuti, 2011 ) 
Perkembangan zaman membuat suku 
Bajo yang sebelumnya hidup mengembara 
(nomaden) menjadi tinggal menetap di 
wilayah pesisir dan laut sekitar. Sudah 
banyak suku Bajo yang menyebar di 
sepanjang pantai dan membuat rumah 
permanen sebagai tempat tinggal. Seiring 
meningkatnya jumlah suku Bajo yang 
mendirikan rumah di tepian pantai dan mulai 
menetap, jumlah suku Bajo yang 
menggantungkan hidupnya di perahu-perahu 
kayu pun mulai berkurang 
(Suryanegara,2015). 
Suku Bajo di Sulawesi Tenggara 
tersebar di berbagai tempat antara lain di 
Pulau Buton, Pulau Muna, Kabupaten 
Kolaka dan berbagai pulau-pulau kecil di 
Sulawesi Tenggara. Kehidupan masyarakat 
Bajo sepenuhnya dicurahkan pada 
pengusahaan sumber daya laut. Pada 
umumnya mereka memenuhi kebutuhan dan 
mempertahankan hidup dengan 
mengandalkan teknologi sederhana. Seperti 
halnya di daerah-daerah lain di Indonesia, 
mereka hidup menetap dilaut dan dipinggir 
laut. Laut dijadikan sebagai sumber 
kehidupan (Suyuti, 2011) 
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Suku Bajo banyak memiliki tradisi-
tradisi yang dipercaya atau diyakini seperti 
tradisi duata yaitu salah satu tradisi yang 
digelar di atas air atau di laut dengan 
menggunakan kapal atau perahu. Selain itu 
ada juga tradisi madduaiang yang tidak jauh 
berbeda dengan Duata namun, tradisi 
madduaiang tradisi ini tidak digelar di atas 
air melainkan hanya di pantainya saja. 
Dengan berbagai ragam tradisi yang 
dimilikinya, suku Bajo juga mempunyai 
tradisi yang masih sering dilakukan yaitu 
bantang yang merupakan sebuah ritual 
selamatan ibu dan bayi setelah melahirkan. 
Dalam ritual ini dihadiri oleh sanak keluarga 
dan tetangga terdekat saja, sehari sebelum 
melaksanakan ritual bantang sanak keluarga 
dan tetangga diundang untuk membantu 
menyediakan perlengkapan yang dibutuhkan 
baik untuk ibu maupun perlengkapan yang 
dibutuhkan oleh sang bayi. Dalam ritual 
bantang ada beberapa yang perlu 
dipersiapkan yaitu makanan dan 
perlengkapan bayi yang terdiri dari lapa-lapa 
40 biji, ketupat 40 biji (lapa-lapa dan ketupat 
dibagi dua dan disimpan di dalam nampang 
), songkolo 2 piring masing-masing di 
atasnya disimpankan telur dadar dan telur 
rebus, kelapa 1 buah, bedak dingin yang 
dicampur kunyit, ayunan buat bayi, emas 
berupa cincin buat bayi, dan satu binatang 
yaitu kucing. Perlengkapan tersebut 
mempunyai makna tersendiri pada suku 
Bajo. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) 
untuk mendeskripsikan proses ritual bantang 
pada suku Bajo di Desa Tasipi Kecamatan 
Tiworo Utara Kabupaten Muna Barat, (2) 
untuk menjelaskan makna simbolik ritual 
bantang pada suku Bajo di Desa Tasipi 
Kecamatan Tiworo Utara Kabupaten Muna 
Barat 
 
Konsep Tradisi Lisan 
Tradisi lisan adalah berbagai 
pengetahuan dan adat kebiasaan yang secara  
turun temurun disampaikan secara lisan. 
Lebih lanjut, Hoed mengatakan bahwa 
tradisi lisan mencakup hal-hal seperti yang 
dikemukakan oleh Tol dan Pudentia (1995) 
bahwa tradisi lisan tidak hanya mencakup 
cerita rakyat, mitos, legenda, dan dongeng 
tetapi juga mengandung berbagai hal yang 
menyangkut hidup dan kehidupan komunitas 
tradisonal, sejarah, hukum, adat, pengobatan 
sistem kepercayaan dan religi, astrologi, dan 
berbagai hal seni (Hoed, 2008:184) Ritual 
bantang termasuk salah satu tradisi lisan 
yang diturunkan secara lisan, pada saat 
proses pelaksanaan tradisi ini disampaikan 
melalui lisan. 
 
Deskripsi Orang Bajo 
Orang Bajo biasa juga disebut orang 
laut, sama Bajau adalah orang yang sebagian 
besar hidupnya dihabiskan dilaut secara 
turun temurun dari satu generasi ke generasi 
berikutnya. Orang Bajo ini tersebar di 
seluruh pulau berpenduduk di Nusantara 
sehingga mereka dianggap sebagai jembatan 
penghubung pulau-pulau Nusantara dan 
cermin keunggulan bahari. Meski demikian 
bahasa yang digunakan tetap sama yakni 
bahasa Bajo. 
Orang Bajo dikenal sebagai pelaut-
pelaut yang tangguh. Ini dibuktikan pernah 
menjadi bagian dari Angkatan Laut 
Kerajaan Sriwijaya. Sehingga, ketangguhan 
dan keterampilannya mengarungi samudra 
jelas tidak terbantahkan. Sejumlah 
antropolog mencatat, orang Bajo lari ke laut 
karena mereka menghindari perang dan 
kericuhan di darat. Sejak itu, bermunculan 
manusia-manusia perahu yang sepenuhnya 
hidup di atas air. Nama orang Bajo diberikan 
oleh warga lain di pulau Sulawesi sendiri 
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atau luar pulau Sulawesi. Sedangkan warga 
orang Bajo menyebut dirinya sebagai suku 
Sama/Same. Dan, mereka menyebut warga 
di luar sukunya sebagai suku Bagai. 
 
Konsep Ritual 
Ritual merupakan tata cara dalam 
upacara atau suatu perbuatan keramat yang 
dilakukan oleh sekelompok umat beragama 
yang ditandai dengan adanya berbagai 
macam unsur dan komponen, yaitu adanya 
waktu, tempat-tempat dimana upacara 
dilakukan, alat-alat dalam upacara, serta 
orang-orang yang menjalankan upacara. 
(Koentjaraningrat, 1985 dalam 
Aderlaepe,2017) 
Ritual adalah suatu bentuk upacara yang 
berhubungan dengan beberapa kepercayaan 
atau agama dengan ditandai oleh sifat 
khusus yang menimbulkan rasa hormat yang 
luhur dalam arti merupakan pengalaman 
suci (O’Dea, 1995:5-36 dalam Minarto 
2007). Pengalaman tersebut mencakup 
segala sesuatu yang dibuat dan 
dipergunakan oleh manusia untuk 
menyatakan hubungan dengan alam 
transendental. Hubungan atau perjumpaan 
tersebut bukan merupakan sesuatu yang 
umum atau biasa, tetapi sesuatu yang 
bersifat khusus dan istimewa sehingga 
manusia membuat sesuatu cara yang pantas 
guna melaksanakan hubungan atau 
pertemuan tersebut. Inti dari ritual 
kepercayaan merupakan ungkapan 
permohonan atau rasa syukur kepada yang 
dihormati atau yang berkuasa. Oleh karena 
itu upacara ritual diselenggarakan pada 
waktu yang khusus, tempat yang khusus 
perbuatan yang luar biasa dengan dilengkapi 
berbagai peralatan ritus yang bersifat sakral. 
penulis dapat menyimpulkan bahwa 
ritual adalah suatu rasa yang disampaikan 
lewat suatu upacara atau suatu tradisi, yang 
mengandung suatu permintaan atau 
permohonan. Seperti halnya, dengan tradisi 
atau ritual bantang suku Bajo di Desa Tasipi 
Kecamatan Tiworo Utara Kabupaten Muna 
Barat sebagai pengungkapan rasa syukur 
atas kelahiran bayi serta  keselamatan yang 
diberikan kepada keduanya. Ritual bantang 
merupakan kepercayaan suku Bajo sebagai 
salah satu yang ritual yang sakral. 
 
Landasan Teori 
Konsep teori interaksi simbolik ini 
diperkenalkan oleh Herbert Blumer sekitar 
tahun 1939. Istilah interaksi simbolik, 
menurut Blumer dalam Wirawan (2012 : 
131) menunjuk sifat khas dari interaksi antar 
manusia, yaitu manusia saling 
menerjemahkan dan Saling mendefinisikan 
tindakannya. Tanggapan atas tindakan orang 
lain harus didasarkan atas makna. Interaksi 
antar-individu bukan sekedar merupakan 
proses respons dari stimulus sebelumnya, 
melainkan dijembatani oleh penggunaan 
simbol-simbol, interpretasi, atau upaya 
untuk saling memahami maksud dari 
tindakan masing-masing. Kemampuan 
interpretasi dalam proses berpikir 
merupakan kemampuan khas yang dimiliki 
manusia. 
Penggunaan simbol ini juga ditemui 
dalam hal proses berfikir subjektif atau 
reflektif. Hubungan antara komunikasi 
dengan kesadaran subjektif sedemikian 
dekat, sehingga proses itu dapat dilihat 
sebagai sisi yang tidak kelihatan dari 
komunikasi. Proses penggunaan simbol 
secara tidak kelihatan (covert) menginspirasi 
pikiran atau kesadaran. Suatu segi yang 
penting di sini adalah bahwa intelegensi 
manusia mencakup kesadaran tentang diri 
(self consciusness). 
Seseorang yang mengikuti pemikiran 
Blumer, ketika hendak akan menggunakan 
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pendekatan interaksi simbolis maka ia akan 
menggunakan sejumlah asumsi-asumsi yang 
diperkenalkan Blumer dalam wirawan (2012 
:113) yaitu : (1) manusia bertindak terhadap 
sesuatu berdasarkan makna-makna yang 
dimiliki benda itu bagi mereka; (2) makna-
makna itu merupakan hasil dari interaksi 
sosial dalam masyarakat manusia; (3) 
makna-makna dimodifikasikan dan 
ditangani melalui suatu proses penafsiran 
yang digunakan oleh setiap individu dalam 
keterlibatannya dengan tanda-tanda yang 
dihadapinya. 
Interaksi simbolik menunjuk pada 
karakter interaksi khusus  yang berlangsung 
antarmanusia. Blumer menyatakan dalam 
Wirawan (2012 :126) aktor tidak semata-
mata bereaksi terhadap tindakan yang lain, 
tetapi dia menafsirkan dan mendefinisikan 
setiap tindakan orang lain tersebut. Respons 
individu, baik langsung maupun tidak 
langsung, selalu didasarkan atas penilaian 
makna tersebut. Dengan demikian, interaksi 
antar manusia dijembatani oleh penggunaan 
simbol-simbol penafsiran atau dengan 
menemukan makna tindakan orang lain. 
Dalam ritual bantang memiliki 
interaksi-interaksi yang dilakukan oleh 
sandro (dukun beranak) kepada ibu yang 
melahirkan, dalam interaksi tersebut 
terdapat makna-makna simbolik. Oleh 
karena itu untuk menganalisis makna-makna 
simbolik dalam interaksi tersebut diperlukan 
teori interaksionisme simbolik.  
 
METODE 
Metode yang digunakan adalah 
metode kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data menggunakan metode 
observasi partisipasif, yaitu dengan ikut 
berpartisipasi pada tahap persiapan ritual 
bantang, selanjutnya penulis melakukan 
observasi langsung dengan mengamati ritual 
bantang di Desa Tasipi Kecamatan Tiworo 
Utara Kabupaten Muna Barat, wawancara 
mendalam dilakukan dengan menggunakan 
pedoman wawancara agar tetap sesuai 
dengan fokus permasalahan yang diangkat, 
perangkat yang digunakan merupakan 
pertanyaan yang di ajukan kepada informan 
yang merupakan dukun beranak, dan tokoh 
masyarakat yang ada dalam ritual bantang. 
Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu 
penulis mengambil gambar dengan 
menggunakan kamera foto, dan video pada 
tahap persiapan sampai dengan proses 
berlangsungnya ritual bantang, perekam 
suara untuk merekam proses wawancara.  
Hasil dokumentasi ini digunakan 
untuk melengkapi dan memperkuat data 
selama proses wawancara maupun observasi 
serta menggunakan teknik analisis data 
menurut Miles & Huberman (1992). Yaitu 
pertama reduksi data dalam penelitian ini 
penulis melakukan proses penelitian dari 
seluruh data yang telah dikumpulkan 
melalui observasi dan wawancara, kedua 
menemukan data yang telah diperoleh di 
lapangan dan dikelompokkan selanjutnya 
memilah data yang dirasa sesuai dengan 
fokus masalah yang diangkat yaitu proses 
ritual dan makna simbolik ritual bantang. 
Ketiga penyajian data, setelah peneliti 
selesai melakukan observasi dan wawancara 
kemudian dibentuk dalam sebuah kalimat 
yang didukung dengan adanya dokumentasi 
berupa gambar dan hasil dari informan yang 
didapat terkait dengan masalah yang 
diangkat serta pembahasan yang dikaji maka 
peneliti akan melakukan penarikan 
kesimpulan. Keempat penarikan kesimpulan 
dan verifikasi, penarikan kesimpulan 
merupakan hasil penelitian yang menjawab 
fokus penelitian berdasarkan hasil analisis 
data.  
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Proses untuk penarikan kesimpulan 
dan berbagai kategori data yang telah 
direduksi dan disajikan untuk menuju pada 
kesimpulan akhir yang mampu menerangkan 
dan menjawab berbagai permasalahan dalam 
penelitian dan memberikan gambaran 
tentang proses dan makna simbolik ritual 
bantang di Desa Tasipi Kecamatan Tiworo 
Utara Kabupaten Muna Barat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Gambaran Umum Ritual Bantang 
Bantang ada sejak zaman dahulu, 
dimana bantang ini dibagi menjadi 3 jenis 
yaitu, Bantang, Bantang Boe, Bantang Pote. 
Bantang boe merupakan bantang yang 
dilakukan menggunakan air, maksudnya 
pihak yang melakukan bantang hanya 
menyediakan air tanpa makanan, ini 
dilakukan buat keluarga atau masyarakat 
yang kurang mampu. Sedangkan bantang 
pote yaitu bantang yang dilakukan ketika 
anak itu meninggal maksudnya anak itu 
meninggal sebelum melakukan bantang, 
maka dilakukanlah bantang pote, di sini 
tidak menggunakan bedak yang dicampur 
kunyit tetapi hanya menggunakan bedak 
putih saja.  
Hj. Juha salah satu informan yang ada 
di Desa Tasipi Kecamatan Tiworo Utara 
Kabupaten Muna Barat menyatakan bahwa 
bantang ini ada sejak masyarakat Bajo mulai 
menetap didarat atau di pesisir pantai, 
masyarakat memiliki kepercayaan apabila 
tidak melakukan bantang maka anak 
tersebut akan mengalami masalah seperti 
masalah seperti, akan luka-luka pada bagian 
bibi, persendian dan bisa juga kelak tingkah 
anak akan berbeda dari anak-anak yang 
lainya. Apabila itu terjadi maka jalan satu-
satunya adalah membacakan doa dengan 
persyaratan ibu dari anak ini harus 
menyediakan 40 macam makanan. 
Dalam ritual ini dihadiri oleh sanak 
keluarga dan tetangga terdekat saja, sehari 
sebelum melaksanakan ritual bantang sanak 
keluarga dan tetangga diundang untuk 
membantu menyediakan perlengkapan yang 
dibutuhkan baik untuk ibu maupun 
perlengkapan yang dibutuhkan oleh sang 
bayi. 
 
Proses Ritual Bantang 
Ritual bantang memiliki proses/ 
mekanisme yang terstruktur serta memiliki 
tahapan tahapan dalam pelaksanaannya, 
yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 
dan tahap akhir berikut penjabaran dari 
masing-masing tahap : 
Tahap persiapan : 
a.  sehari sebelum ritual dilaksanakan pihak 
keluarga terlebih dahulu memberitahu 
dukun guna untuk datang melaksanakan 
ritual tersebut, setelah itu pihak keluarga 
juga memberitahukan tetangga untuk 
datang membantu mempersiapkan 
peralatan yang akan digunakan.  
b. ketika proses ritual akan dilaksanakan 
terlebih dahulu ibu akan memangku bayi 
dan duduk berhadapan dengan dukun. 
c.  melakukan pembacaan doa selamat atas 
lahirnya si buah hati yang dilakukan 
imam kampung.  
 
Tahap pelaksanaan: 
a. dukun membacakan doa dan mengangkat 
wadah lalu memutarnya sebanyak 3 kali 
wadah tersebut berisi media yang akan 
digunakan dalam ritual, 
b. dukun memotong ujung sabut kelapa lalu 
membocorkan kelapa kemudian airnya 
akan dituang ke dalam wadah yang berisi 
bedak kuning,  
c. dukun akan menempelkan bedak 
menggunakan sabut kelapa kepada ibu 
dan bayi di bagian dahi, pelipis dan leher,  
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d. dukun akan memberikan makanan kepada 
ibu,  
e. dukun akan memasangkan cincin emas 
dan tali atau biasa sangkineh  pada bayi, 
cincin di ikat dengan benang lalu 
kemudian di ikat di pergelangan tang bayi 
sedangkan sangkineh atau benang akan di 
ikat di bagian pinggang, 
f. memasukan bayi kedalam ayunan namun 
sebelum bayi dimasukan terlebih dahulu 
dimasukan kucing lalu kemudian diayun 
sampai kucing itu keluar sendiri dari 
ayunan barulah bayi dimasukan, 
 g. membawa bayi ke tiga titik dalam rumah 
yaitu ditiang tengah rumah, ke depan 
pintu rumah dan dibelakang rumah/di 
dapur ini dilakukan oleh dukun ataupun 
ibu dari bayi.  
 
Tahap akhir, tetangga atau orang yang 
datang menghadiri acara tersebut 
dipersilahkan memakan makanan yang 
disediakan. 
 
Makna Simbolik Ritual Bantang 
Proses ritual bantang  termasuk dalam 
tradisi sebagian lisan yang memiliki makna-
makna budaya yang terselubung dalam 
simbol-simbol, berupa penggunaan media 
maupun  pemilihan waktu dan prosesnya. 
Pada proses pelaksanaan ritual bantang 
terdapat benda-benda yang harus di 
persiapkan dalam proses ritual tersebut 
berlangsung. Adapun benda-benda tersebut 
memiliki makna dan fungsi dalam 
kehidupan sehari-hari. Sehingga benda-
benda itu kehadirannya dalam rangkaian 
pelaksaan tidak sekedar dihadirkan, tetapi 
memiliki simbol dari apa yang kita miliki 
dan digunakan dalam kehidupan maupun 
dalam lingkungan masyarakat sehingga 
memiliki makna tertentu. 
Menurut Blumer dalam wirawan 
(2012 : 131) interaksi simbolik menunjuk 
sifat khas dari interaksi antar manusia, yaitu 
manusia saling menerjemahkan dan saling 
mendefinisikan tindakannya. Tanggapan 
atas tindakan orang lain harus didasarkan 
atas makna. Interaksi antar-individu bukan 
sekedar merupakan proses respons dari 
stimulus sebelumnya, melainkan 
dijembatani oleh penggunaan simbol-
simbol, interpretasi, atau upaya untuk saling 
memahami maksud dari tindakan masing-
masing. Kemampuan interpretasi dalam 
proses berpikir merupakan kemampuan khas 
yang dimiliki manusia. Sama pula halnya 
dalam proses pelaksanaan ritual bantang 
yang banyak menampilkan simbol-simbol 
yang memiliki makna tertentu sesuai yang 
telah dilakukan dan diberikan oleh nenek 
moyang terlebih dahulu, dan hanya dapat 
dilihat dan dipahami ketika proses interaksi 
sedang berlangsung antara panguleh (dukun 
beranak ) dengan ibu dan bayi sebab, 
penciptaan makna dari setiap simbol yang 
ada dalam ritual bantang tidak terlepas dari 
apa yang telah didengar dan dilihat dari 
nenek moyang terdahulu yang dilaksanakan 
dan diwariskan secara turun-temurun. 
Pemaknaan dari sebuah tradisi merupakan 
suatu bentuk aktivitas dan interaksi antar 
kelompok masyarakat dan bertujuan 
menyampaikan sesuatu hal, sebagaimana 
halnya diperuntukkan untuk kelompok 
tersebut yang mengetahui maksud dan 
tujuannya. Dibawah ini akan dideskripsikan 
makna simbolik yang terkandung dalam 
ritual bantang  
 
 
 
Simbol yang digunakan dalam ritual ini 
memiliki makna tersendiri yaitu : 
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(a). Lapa-lapa 40 dan ketupat 40 bermakna 
bahwa selama 40 hari ibu dan bayi 
tidak diperbolehkan keluar rumah dan 
juga bermakna salam 40 hari tidak 
boleh melakukan hubungan intim 
antara suami dengan istri. 
(b). Songkol bermakna bahwa agar kelak 
bayi bisa menjaga nama baik kelurga 
agar bayi mempunyai malu. 
(c). Simbol bedak kuning bermakna 
sebagai tanda bahwa ibu tersebut 
sudah melakukan bantang 
(d).  Simbol kelapa bermakna agar kelak 
bayi bisa bermanfaat untuk orang 
banyak dan bayi ini juga diharapkan 
akan bagus dimata orang lain. 
(e). Simbol cincin bermakna  sebagai 
harapan agar anak ini menarik seperti 
emas, tidak hanya menarik tetapi juga 
susah didapatkan. 
(f). Simbol ayunan bermakna sebagai 
media yang bisa membantu ibu 
menenangkan bayinya yang susah 
tidur. 
(g). Simbol Kucing bermakna agar bayi 
tidak mudah sakit saat jatuh dari 
ayunan dan juga tidak takut saat 
berada pada ketinggian 
(h). Simbol sangkineh bermakna agar bayi 
ini tidak terkena penyakit seperti luka 
atau merah di pergelangan tangan, 
kaki, siku, selangkangan, perut dan 
juga leher. 
(i). Simbol pemilihan waktu bermakna 
dalam ritual bantang dilakukan pada 
pagi hari ini berhubungan dengan 
derajat dan rezeki sang anak.  
(j). Makna pemutaran wadah, diputar 
sebanyak tiga kali karena sesuai 
dengan isi dalam wadah selain itu ini 
juga bertujuan agar isi wadah tersebut 
bisa bekerja sebagaimana yang 
diharapkan. 
(k). Makna membawa bayi ke tiga titik 
dalam rumah yaitu sebagai pengenalan 
bayi kepada penunggu rumah agar 
bayi ini tidak diganggu 
(l). Simbol uang bermakna sebagai tanda 
terima kasih keluarga kepada dukun 
atas bantuan yang diberikan dari awal 
kehamilan sampai melahirkan. 
(m). Simbol Dupa bermakna sebagai 
pemanggil roh nenek moyang untuk 
datang menyaksikan ritual tersebut 
serta diharapkan mendoakan bayi agar 
apa yang diharapkan keluarga kelak 
akan tercapai.  
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Dalam proses pelaksanaan ritual 
bantang  terdapat tiga tahap yaitu tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 
akhir. Tahap persiapan, media/ alat akan 
dipersiapkan oleh keluarga atau tetangga, 
sanak keluarga akan memanggil dukun 
sehari sebelum hari akan dilaksanakannya 
ritual. Tahap pelaksanaan pertama seorang 
imam kampung akan membacakan doa lalu 
kemudian lanjut dengan ritual bantang yang 
dilakukan oleh dukun. tahap akhir semua 
tamu yang datangkan dipersilahkan 
menyantap makanan yang disediakan. 
 Pada proses ritual bantang 
dilakukan selalu memunculkan simbol yang 
memiliki makna tertentu sebagaimana tidak 
terlepas dari hasil pemikiran, pengalaman, 
dan kepercayaan yang telah dilakukan oleh 
nenek moyang terdahulu dan hanya 
diketahui oleh pemilik budaya tersebut. 
Makna yang terdapat dalam proses ritual ini 
merupakan bentuk interpretasi dalam 
menyembah dan meminta kepada Allah 
SWT. 
Saran 
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Ada beberapa saran agar ritual 
bantang tetap bertahan walaupun tetap 
berada di zaman modern seperti sekarang : 
1. Agar makna yang terkandung dalam 
ritual bantang tidak tergeser dan hilang, 
maka sebaiknya masyarakat yang berada 
Di Kecamatan Tiworo Utara Kabupaten 
Muna Barat khususnya di Desa Tasipi, 
para dukun (sandro atau panguleh), 
tokoh adat, maupun tokoh masyarakat, 
dapat memberikan pemahaman mengenai 
berbagai interaksi yang menggunakan 
simbol kepada generasi muda sebagai 
penerus tradisi tersebut. 
2. Ritual bantang merupakan ritual sebagai 
ucapan syukur atas keselamatan yang 
diberikan oleh yang Maha kuasa kepada 
ibu dan bayi yang dimana memiliki 
interaksi-interaksi yang menghasilkan 
simbol-simbol yang mempunyai makna 
yang diyakini oleh masyarakat 
pendukungnya yakni masyarakat di Desa 
Tasipi, sehingga masyarakat yang berada 
di Desa Tasipi tetap memelihara dan 
melestarikan tradisi tersebut. Untuk itu 
agar tradisi tersebut tidak mudah 
dilupakan dan tidak diklaim oleh negara-
negara asing maka kita harus saling 
menjaga. 
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai ritual bantang, sebab penelitian 
mengenai ritual bantang, merupakan 
penelitian yang baru dilakukan sehingga 
masih banyak hal-hal menarik yang 
belum dikaji dalam penelitian ini. 
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